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	Pemecahan masalah seharusnya menjadi fokus dalam matematika di sekolah. Ketercapaian pemecahan masalah tidak dapat dipisahkan dengan masalah pembelajaran. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah ketepatan dalam pemilihan model pembelajaran di sekolah. Salah satu pembelajaran yang mungkin dapat menjadi solusi adalah dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Karena model pembelajaran Group Investigation memberi kebebasan kepada peserta didik untuk berfikir secara analitis, kritis, kreatif, dan produktif.  Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran Group Investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik kelas VII semester II lebih baik daripada model pembelajaran konvensional dan apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar.
	Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII semester II SMP Negeri 2 Gemolong yang terdiri dari 7 kelas. Sampel penelitian yaitu peserta didik kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dengan cluster random sampling. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, tes, dan observasi. Analisis data awal menunjukkan bahwa kedua kelas penelitian berdistribusi normal, homogen, dan mempunyai rata-rata yang sama. Setelah diberi perlakuan berbeda, rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kedua kelas penelitian telah mencapai ketuntasan belajar. Rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 80,21 dan 74,01. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap nilai tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh kedua kelas normal dan homogen, sehingga pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,72 dan ttabel = 2,00. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak. Jadi rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.	
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation lebih baik dibanding model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah. Disarankan bagi pendidik agar menerapkan model pembelajarn Group Investigation dalam pembelajaran khususnya dalam materi segi empat.

